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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis 

menyimpulkan beberapa hal diantaranya sebagai berikut : 

1. Penerapan sanksi pidana terhadap pelanggaran lalu lintas di Kota Mataram 

adalah :  

a. Pidana kurungan dan pidana denda (sebagaimana diatur dalam Pasal 

273-313 Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan). 

b. Pidana tambahan (sebagaimana dimaksud dalam Pasal 310-312 

Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan). 

2. Upaya yang dilakukan pihak kepolisian untuk menanggulangi pelanggaran 

lalu lintas di Kota Mataram  yaitu : 

a. Tindakan preventif, seperti menetapkan cita-cita atau standar 

positif dalam diri seseorang sehingga nilai atau norma tersebut 

menjadi terinternalisasi dalam diri individu tersebut. Tidak masalah 

apakah ada kesempatan untuk melakukan pelanggaran atau 

kejahatan tetapi tidak ada keinginan untuk melakukannya karena 

tidak ada kejahatan. Akibatnya, meskipun ada peluang, aspek niat 

hilang dalam upaya ini. 

b. Ketika datang ke upaya pencegahan kejahatan, fokusnya adalah 
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pada menghilangkan peluang untuk kegiatan kriminal. Dengan kata 

lain, pencegahan adalah upaya untuk menciptakan perubahan 

positif terhadap kemungkinan terjadinya gangguan dalam 

masyarakat, sehingga menghasilkan pembentukan peraturan 

perundang-undangan. 

c. Tindakan represif, yang dilakukan ketika kejahatan dilakukan atau 

ketika tindakan dilakukan atas nama penegakan hukum, dan yang 

mencakup pengenaan sanksi, seperti tilang, penyitaan, atau celaan. 

 

B. Saran-saran 

1. Dalam rangka menjaga lalu lintas jalan dan pergerakan orang, 

hukumannya lebih berat sehingga dapat memberikan efek jera bagi 

mereka yang melanggar peraturan lalu lintas. 

2. Ketentuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan harus menjadi perhatian seluruh lapisan masyarakat 

untuk menjamin keselamatan dan tidak terjadinya pelanggaran lalu lintas; 

Oleh karena itu, pengendara harus berhati-hati dan mematuhi peraturan 

lalu lintas. 
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